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Abstrak 

Teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini berkembang dengan 

sangat cepat. Dampak dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

juga dapat dirasakan dalam dunia pendidikan, seperti pemanfaatan sistem e 

learning. Blended learning merupakan model pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran e-

learning. Makalah ini membahas lebih dalam lagi tentang Blended Learning, 

termasuk kelebihan dan kekurangannya, dan mengetahui proses pengaplikasian 

Blended Learning pada mata kuliah Kalkulus 1 di kelas 1C Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 

2014/2015. 

Kata kunci: Teknologi informasi dan komunikasi, Blended Learning, Kalkulus 1.   

 
I.     Pendahuluan 

Teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini berkembang 

dengan sangat cepat. Dampak dari perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi juga dapat dirasakan dalam dunia pendidikan. Sahid (2010) 

menyebutkan bahwa dalam menyikapi perkembangan dan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi tersebut, para dosen dan guru dituntut 

untuk menguasai teknologi (ICT) agar dapat mengembangkan materi-materi 

pembelajaran berbasis ICT dan memanfaatkan ICT sebagai media 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberikan kemudahan dan 

kesempatan yang lebih luas kepada pebelajar dalam belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Prasetio, dkk (2012) yaitu perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang sangat pesat mendorong berbagai lembaga 

pendidikan memanfaatkan sistem e-learning untuk meningkatkan efektivitas 

dan fleksibilitas pembelajaran. Melalui e-learning, materi pembelajaran dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja. Di samping itu, materi dapat diperkaya 
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dengan berbagai sumber belajar termasuk multimedia yang dapat dengan 

cepat diperbaharui oleh pengajar. 

Namun dalam pelaksanaannya, model pembelajaran e-learning 

ternyata memiliki kendala. Ramakrisnan, et al (2012) menyebutkan bahwa 

mahasiswa akan kesulitan untuk mempertahankan perhatian atau untuk 

tetap fokus pada materi yang diberikan dalam pembelajaran e-learning. 

Model pembelajaran e-learning mengharuskan mahasiswa untuk belajar 

sendiri sesuai dengan panduan yang ada pada web, hal ini dirasakan tidak 

nyaman oleh mahasiswa, karena mereka harus belajar tanpa kehadiran 

instruktur.  

Oleh karena itu, agar eksistensi dosen yang dapat bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator dalam belajar tetap terasa dalam pembelajaran e-

learning, maka perlu menggabungkan model pembelajaran e-learning 

dengan pembelajaran tatap muka di kelas. Istilah penggabungan model 

pembelajaran ini kemudian dikenal dengan model pembelajaran blended 

learning.   

Blended learning menurut Garrison & Vaughan (2008:5) merupakan 

model pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran online. Prinsip dasar dari model pembelajaran 

blended learning adalah mengoptimalkan pengintegrasian komunikasi lisan 

yang ada pada pembelajaran tatap muka dengan komunikasi tertulis pada 

pembelajaran online. Secara umum, penerapan model ini mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga berhasil menjadi trend dan 

banyak digunakan di perguruan tinggi terkemuka di dunia.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vernadakis, et al 

(2012) diperoleh bahwa keberhasilan model pembelajaran blended learning 

disebabkan karena model ini mampu menciptakan proses pembelajaran 

berpusat pada mahasiswa. Blended learning juga memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk bertanggung jawab terhadap materi pembelajaran, 

dengan keterlibatan dan partisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

adanya interaksi dalam model pembelajaran blended learning menciptakan 

suatu motif kepada mahasiswa untuk berkompetisi dalam belajar. 

Memperhatikan uraian di atas, maka masalah yang akan dibahas 

dalam makalah ini adalah: 1) Apakah pengertian Blended Learning itu?, 2) 

Apakah kelebihan dan kelemahan dari Blended Learning?, dan 3) 
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Bagaimana aplikasi Blended Learning pada pembelajaran Kalkulus 1 di 

Universitas PGRI Palembang? 

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui lebih dalam 

lagi mengenai Blended Learning, mengetahui kelebihan dan kelemahan dari 

Blended Leaning, dan untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian Blended 

Learning dalam proses pembelajaran Kalkulus 1 di Universitas PGRI 

Palembang. 

 

II.   Blended Learning 

Blended Learning menurut Garrison & Vaughan (2008:5) merupakan 

model pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran online. Model pembelajaran ini merupakan salah 

satu tipe dari model pembelajaran hibrid, yaitu pendekatan pembelajaran 

yang menggabungkan beberapa pendekatan dari metode pembelajaran. 

Berikut ini dijelaskan pengertian model pembelajaran blended 

learning berdasarkan pendapat beberapa ahli : 

1) Barry (Suzana, 2011) menyatakan bahwa “blended learning is a mixture 

of the various learning strategies and delivery methods that will optimize 

the learning experience of the user”. Blended learning adalah campuran 

dari berbagai strategi pembelajaran dan metode penyampaian yang 

akan mengoptimalkan pengalaman belajar bagi penggunanya. 

Pelaksanaan strategi ini memungkinkan penggunaan sumber belajar 

online, berbasis web/blog, tanpa meninggalkan kegiatan tatap muka. 

2) Thorne (2003:16), Blended learning adalah perpaduan dari teknologi 

multimedia, CD ROM, video streaming, kelas virtual, voicemail, email 

dan telefon conference, animasi teks online dan video-streaming. 

Semua ini dikombinasi dengan bentuk tradisional pelatihan di kelas. 

Blended learning menjadi solusi yang paling tepat untuk proses 

pembelajaran yang sesuai tidak hanya dengan kebutuhan pembelajaran 

akan tetapi juga gaya si pembelajar. 

3) Rovai & Jordan (Syarif, 2012) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

blended learning merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka (face to face) dan secara online (e-

learning). Pembelajaran online dalam blended learning menjadi 
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perpanjangan alami dari pembelajaran ruang kelas yang menggunakan 

model tatap muka. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

model pembelajaran blended learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang menggabungkan pembelajaran e-learning yang dilengkapi dengan 

fasilitas internet dan multimedia, dengan pembelajaran tatap muka atau 

face-to-face yang bertujuan untuk mengontrol apakah pembelajaran e-

learning telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Kelebihan dan Kelemahan Blended Learning 

Beberapa kelebihan penggunaan model pembelajaran Blended 

Learning menurut Seidl (Suryani, 2013) adalah sebagai berikut : 

1) Mahasiswa dapat mengakses dan mempelajari materi pelajaran yang 

tersedia pada pembelajaran online dengan bebas. 

2) Mahasiswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi dengan dosennya 

atau dengan mahasiswa lain di luar jam tatap muka. 

3) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa di luar kelas 

tatap muka, dapat dikontrol oleh dosen. 

4) Dosen dapat memperkaya materi pembelajaran melalui fasilitas 

internet. 

5) Dosen dapat meminta mahasiswa untuk membaca atau mengerjakan 

tugas sebelum proses pembelajaran. 

6) Dosen dapat menangani quiz, menyediakan umpan balik dengan 

lebih efektif. 

7) Mahasiswa dapat berbagi files dengan mahasiswa yang lain. 

 

Sedangkan kekurangan model ini menurut Hande (2014) adalah 

sebagai berikut: 

1) Tidak semua wilayah terdapat jaringan internet yang bagus. 

Sehingga jaringan internet yang buruk dan lambat mempengaruhi 

mahasiswa dalam membuat tugas online. 

2) Batas waktu untuk mengumpulkan tugas online, tak jarang membuat 

mahasiswa stres. 

3) Masih ada konfigurasi laptop atau komputer yang tidak dapat 

mengakses Blended Learning Systems. 
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4) Proses pembelajaran online tergantung dari teknologi yang masih 

mahal, yang mungkin tidak tersedia bagi seluruh mahasiswa jika 

berada di luar wilayah kampus. 

 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Blended Learning 

Alessi & Trollip (Suryani, 2013) mengemukakan empat tahap yang 

dapat dilakukan oleh dosen dalam pelaksanaan model pembelajaran 

blended learning yaitu : 

1) Menyediakan informasi, dosen mempersiapkan materi pembelajaran 

yang diintegrasikan dengan internet sebelum pembelajaran tatap muka 

dilaksanakan. 

2) Membimbing mahasiswa, materi pembelajaran yang ada pada e-

learning dapat dibahas pada pertemuan tatap muka maupun dalam 

forum diskusi pada kelas online.    

3) Memberikan latihan, latihan bisa diberikan dalam pertemuan tatap muka 

untuk memperjelas materi yang telah dipelajari, kemudian dapat juga 

didiskusikan baik pada pertemuan tatap muka maupun dalam kelas 

online. 

4) Melakukan penilaian, penilaian merupakan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran, penilaian dapat dilakukan pada pertemuan tatap muka 

berupa quiz, pembahasan soal quiz dan diskusi dapat dilakukan pada 

kelas online. 

Model pembelajaran blended learning mempunyai dua karakteristik 

pembelajaran yaitu: sinkronous dan asinkronous. Pembelajaran sinkronous 

merupakan pembelajaran tatap muka dimana dosen dan mahasiswa 

bertemu secara langsung di dalam ruangan kelas. Sedangkan 

pembelajaran asinkronous merupakan pembelajaran online dengan 

berbasis pada internet, dimana mahasiswa bisa belajar di mana saja, 

kapan saja dan tidak harus bertemu langsung dengan dosen. Oleh karena 

itu untuk pembelajaran online  penulis menggunakan aplikasi LMS 

(Learning Management System) Moodle 2.0, pada website: 

yunika.sofianhw.com, dengan proporsi kombinasi pembelajaran online dan 

pembelajaran tatap muka seimbang. 

Moodle adalah sebuah nama dari salah satu aplikasi Course 

Management System (CMS), yang sering juga disebut sebagai Learning 



 
 

1169 

Management System (LMS) atau Virtual Learning Environment (VLE). 

Moodle merupakan singkatan dari Modular Object Orinted Dynamic Learning 

Environment. Moodle merupakan salah satu aplikasi dari konsep dan 

mekanisme belajar mengajar yang memanfaatkan teknologi informasi 

berbasis web, yang sering dikenal dengan konsep e-learning, dan telah 

banyak digunakan oleh orang di seluruh dunia khususnya universitas, 

sekolah dan juga para praktisi pengajar (Kurniawan, 2009:18).   

Menurut Lesmana, Susano & Mufti (2013:1) Moodle pertama kali 

dikembangkan oleh Martin Dougiamas. Istilah Moodle berarti tempat belajar 

dinamis dengan menggunakan model berorientasi objek atau merupakan 

paket lingkungan pendidikan berbasis web yang dinamis dan dikembangkan 

dengan konsep berorientasi objek. Menurut Moodle docs, situs moodle yang 

pertama kali dibuat pada November 2001, yaitu 

http://moodle.org/mod/forum/discuss.php/d=1. 

Peran pertama dari LMS dijelaskan oleh Watson (Psycharis, 

Chataloglidis, & Kalogiannakis, 2013) adalah merencanakan proses 

pembelajaran dan pengajaran dan melakukan penilaian terhadap 

mahasiswa. Peran yang kedua adalah menyediakan tempat untuk 

berkomunikasi, data mahasiswa secara umum, dan pengadministrasian 

LMS. Tersedianya tempat untuk berkomunikasi antarmahasiswa membuka 

kesempatan untuk menciptakan pembelajaran kolaborasi. Hal ini 

memungkinkan mahasiswa untuk bekerja secara kooperatif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Kemudian LMS juga memberikan kesempatan kepada 

dosen untuk mengontrol kegiatan mahasiswa di luar jam tatap muka dengan 

adanya informasi seperti jumlah kunjungan, jumlah waktu yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas, nilai, dll. 

 

III.  Aplikasi Blended Learning pada Mata Kuliah Kalkulus 1 

Model pembelajaran Blended Learning dimulai dengan pembelajaran 

online terlebih dulu, kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran tatap 

muka di kelas, dan kembali ke pembelajaran online.  

Pelaksanaan model pembelajaran Blended Learning pada mata 

kuliah Kalkulus 1 pokok bahasan turunan di kelas 1C Program Studi 

Matematika FKIP Universitas PGRI Palembang semester ganjil Tahun 

http://moodle.org/mod/forum/discuss.php/d=1
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Akademik 2014/2015 yang berjumlah 38 orang, dideskripsikan sebagai 

berikut: 

a) Persiapan pembelajaran online 

(1) Sebagai persiapan untuk pembelajaran online dosen membuat 

website: yunika.sofianhw.com yang menggunakan aplikasi moodle 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dan dosen untuk 

proses pembelajaran. Selain itu, pada website telah disediakan 

beberapa link sumber belajar yang dapat digunakan oleh mahasiswa 

dalam mempelajari materi kalkulus 1.  

(2) Dosen memberikan informasi kepada mahasiswa tentang hal-hal 

sebagai berikut: 

 username dan password yang dapat digunakan untuk login 

pada pembelajaran online 

 Lembar Aktivitas Mahasiswa (LAM) turunan harus diunduh dan 

didiskusikan dengan kelompok yang telah ditentukan. 

 Jawaban LAM harus diposting oleh mahasiswa sebelum 

pertemuan tatap muka.   

Cuplikan tampilan website dapat dilihat pada gambar 1. 

 

b) Pembelajaran Online 

(1) Mahasiswa login ke website, mengunduh LAM kemudian 

mendiskusikan dengan kelompoknya dan memposting jawaban LAM 

sebelum pertemuan di kelas. Cuplikan tampilan login pada website 

disajikan pada gambar 2. 

(2) Dosen memantau aktivitas mahasiswa pada pembelajaran online, 

termasuk partisipasi mahasiswa dan keaktifan mahasiswa untuk 

berdiskusi pada website. Hasilnya, dari kolom participants pada 

website dapat diketahui bahwa seluruh mahasiswa sudah bisa login.  

(3) Dosen mengunduh jawaban LAM mahasiswa yang terdapat pada 

kolom assigments dengan nama „Jawaban LAM‟. Dari kolom ini, 

diketahui bahwa seluruh kelompok telah memposting jawaban LAM 

turunan. Cuplikan tampilan „Jawaban LAM‟ dapat dilihat pada gambar 

3. 
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Gambar. 1. Cuplikan Tampilan Website 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Login pada Website 
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Gambar 3. Cuplikan tampilan kolom Jawaban LAM 

 

(4) Dosen memeriksa jawaban LAM yang telah diposting oleh 

mahasiswa pada kolom „Jawaban LAM‟. Contoh jawaban LAM yang 

diposting oleh mahasiswa dapat dilihat pada  gambar 4. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar. 4. Hasil Jawaban LAM yang diposting mahasiswa 
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Hasil jawaban yang telah diposting oleh mahasiswa 

menunjukkan bahwa mahasiswa telah siap dengan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan tatap muka, meskipun ada mahasiswa 

yang tidak bisa menjawab dengan benar. Selanjutnya pertemuan 

tatap muka di kelas dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 

mempelajari materi dengan lebih jelas. 

 

c) Pembelajaran Tatap Muka di kelas 

(1) Dosen mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan.  

(2) Dosen mengelompokkan mahasiswa sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. 

(3) Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran, lalu menanyakan pada 

mahasiswa apakah LAM yang diunggah telah dibahas oleh 

mahasiswa.  

(4) Dosen meminta mahasiswa secara berkelompok untuk mengerjakan 

dan menjawab LAM. 

(5) Mahasiswa mengerjakan dan mendiskusikan LAM dengan 

kelompoknya masing-masing.    

(6) Setiap akhir aktivitas dilakukan diskusi kelas, dosen memberikan 

kesempatan pada mahasiswa untuk menampilkan jawaban mereka di 

depan kelas, kemudian mahasiswa yang lain memberikan komentar 

atau tanggapan pada jawaban tersebut.  

(7) Dosen bertindak sebagai fasilitator, membimbing mahasiswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan LAM. Peneliti memberikan 

petunjuk tentang cara membuat kesimpulan pendefinisian turunan 

yang terdapat pada aktivitas 3.  

(8) Pembelajaran di kelas, diakhiri dengan menarik kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari, kemudian dosen mengumpulkan LAM dan 

memberikan tugas mandiri yaitu soal latihan yang harus dijawab 

mahasiswa secara individu, dan jawaban soal latihan tersebut harus 

diposting pada website sebelum pertemuan berikutnya. 

(9) Sebagai penutup, dosen menyarankan kepada mahasiswa untuk 

melanjutkan pembelajaran online dan dapat menggunakan fasilitas 

yang ada di website seperti ruang diskusi sebagai sarana untuk 

belajar. 
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Model Blended Learning ini menggabungkan pembelajaran online 

dan pembelajaran tatap muka di kelas. Pelaksanaan model ini dapat 

berjalan dengan baik. Sejalan dengan Alessi & Trollip (Suryani, 2013) 

model pembelajaran ini diawali dengan memberikan informasi kepada 

mahasiswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan tatap 

muka di kelas. Pemberian informasi mengenai materi yang akan dipelajari 

di pertemuan tatap muka di kelas, dapat menghemat waktu proses 

pembelajaran. Selain itu, mahasiswa dapat mengerjakan tugas sebelum 

pembelajaran di kelas dimulai, hal ini merupakan salah satu kelebihan 

model pembelajaran Blended Learning yang dikemukakan oleh Seidl 

(Suryani, 2013). 

Namun dalam proses Blended Learning yang diterapkan, khususnya 

pada pembelajaran online mahasiswa masih sungkan menggunakan 

fasilitas yang ada pada website untuk melakukan diskusi. Hal ini terlihat 

dari kolom diskusi yang hanya digunakan oleh beberapa orang mahasiswa 

saja.  Aktivitas mahasiswa pada pembelajaran online hanya mengirimkan 

jawaban LAM dan soal latihan sesuai dengan instruksi, sehingga 

pembelajaran Blended Learning tidak dapat berlangsung secara efektif. Hal 

ini disebabkan karena banyak faktor dan salah satunya adalah teknologi 

komunikasi yang tersedia masih mahal jika mahasiswa berada di luar 

kampus (Hande, 2014).   

 

IV.    Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Blended Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran e-learning yang dilengkapi dengan 

fasilitas internet dan multimedia, dengan pembelajaran tatap muka 

atau face-to-face.  

2) Kelebihan Blended Learning antara lain yaitu: mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk berdiskusi dengan dosennya atau dengan 

mahasiswa lain di luar jam tatap muka, kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh mahasiswa di luar kelas tatap muka, dapat dikontrol 
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oleh dosen, serta dosen dapat memperkaya materi pembelajaran 

melalui fasilitas internet. 

Sedangkan kelemahannya antara lain yaitu: tidak semua wilayah 

terdapat jaringan internet yang bagus, batas waktu untuk 

mengumpulkan tugas online, tak jarang membuat mahasiswa stres, 

masih ada konfigurasi laptop atau komputer yang tidak dapat 

mengakses Blended Learning Systems serta proses pembelajaran 

online tergantung dari teknologi yang masih mahal, yang mungkin 

tidak tersedia bagi seluruh mahasiswa jika berada di luar wilayah 

kampus. 

 

3) Blended Learning  pada pembelajaran Kalkulus 1 dapat dilaksanakan 

dengan baik di kelas 1C Program Studi Matematika FKIP Universitas 

PGRI Palembang Tahun Akademik 2014/2015 dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 38 orang, meskipun terdapat sedikit kendala 

dimana mahasiswa masih terkesan sungkan dalam memanfaatkan 

fasilitas diskusi pada pembelajaran online.  
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